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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Setelah peneliti melakukan penelitian di RA Hidayatul Mubtadiin 

Wates dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Peneliti dapat mendeskripsikan hasil penelitian sebagai 

berikut.  

1. Deskripsi Perencanaan Guru dalam Menanamkan Karakter 

Religius di RA Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol 

Tulungagung 

Proses pembelajaran pada anak usia dini bisa disebut juga dengan 

proses menstimulasi pertumbuhan dan perkembangannya. Pendidikan 

karakter atau pendidikan budi pekerti adalah pondasi yang utama yang 

harus dibangun oleh orangtua atau guru sebelum memberikan stimulus 

aspek perkembangan yang lain. 

Salah satu karakter yang perlu ditanamkan sejak awal untuk anak 

usia dini yaitu karakter religius. Menanamkan karakter religius pada 

anak usia dini bukanlah perkara yang mudah namun juga bukan 

perkara yang sulit. Membutuhkan kesabaran dan ketelatenan pendidik 

untuk mendidiknya. Apalagi anak usia dini masih bersifat egosentris. 

Sebagai seorang pendidik guru memiliki peran penting dalam 

membimbing supaya perkembangan anak tercapai dengan optimal. 
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Proses penanaman karakter religius akan berhasil manakala guru 

memiliki perencanaan yang tepat untuk membimbing, melatih dan 

menanamkan karakter ini pada anak. Hal ini sesuai dengan apa yang 

dijelaskan Ibu Kepala RA Hidayatul Mubtadiin. 

“Untuk menanamkan karakter religius ini bukan hal yang 

mudah, karena anak tidak hanya cukup diajak atau dikasih tahu 

saja. Anak perlu dibimbing diberi contoh dan dibiasakan. 

Sehingga dibutuhkan perencanaan yang matang untuk 

menanamkannya. Perencanaan pembelajaraan karakter religius 

di RA Hidayatul Mubtadiin ini diawali dari adanya Visi dan 

Misi serta tujuan pembelajaran. Kemudian kami menyusun 

kurikulum dan perangkat pembelajaran”.
72

 

 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Kepala RA tersebut dapat 

disimpulkan bahwa menanamkan karakter religius pada anak usia dini 

harus memiliki perencanaan yang matang. Perencanaan yang awal 

yaitu menentukan Visi dan Misi serta tujuan lembaga. Sesuai dengan 

observasi yang peneliti lakukan, RA Hidayatul Mubtadiin telah 

memiliki Visi dan Misi serta tujuan yang jelas dalam pembelajarannya. 

 

 

 

 

 

Gambar. 4.1 Visi dan Misi RA Hidayatul Mubtadiin
73
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Gambar 4.1 merupakan Visi dan Misi RA Hidayatul Mubtadiin 

yaitu membentuk generasi yang islami mandiri cerdas kreatif dan 

peduli terhadap lingkungan. Misi RA Hidayatul Mubtadiin adalah 

membentuk anak menjadi insan yang beriman dan bertakwa kepada 

Allah SWT, mengembangkan kecerdasan intelektual, kecerdasan 

emosional dan kecerdasan spiritual. Membentuk anak kreatif melalui 

belajar menyenangkan dan mengembangkan wawasan lingkungan. 

Perencanaan selanjutnya yang dipersiapkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yaitu menyiapkan kurikulum pembelajaran. Kurikulum 

merupakan seperangkat rencana pengaturan mengenai tujuan isi bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan untuk mencapai tujuan pendidikan. RA Hidayatul Mubtadiin 

dalam penyelenggaraan pembelajaran menggunakan kurikulum K – 13 

dari Kemenag RI yang disesuaikan dengan STPPA dan karakteristik 

lembaga. Seperti yang dijelaskan dalam wawancara dengan Ibu Kepala 

RA. 

“Kurikulum yang digunakan di RA Hidayatul Mubtadiin ini 

yaitu mengacu pada kurikulum dari Kemenag K – 13 yang 

secara operasional kami kembangkan sesuai dengan STPPA 

dan kurikulum lembaga. Kemudian penyusunannya disesuaikan 

dengan potensi RA, lingkungan, peserta didik,  nilai – nilai 

budaya dan kearifan lokal”.
74

 

 

Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa RA 

Hidayatul Mubtadiin menggunakan kurikulum dari Kemenag yang 
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disesuaikan dengan STPPA dan karakteristik lembaga. Hal ini juga 

diperkuat dengan pendapat dari Ibu Ika Rohmatullaili salah satu guru 

kelompok B. 

“Iya mbak, RA kami memang menggunakan kurikulum yang 

telah dikeluarkan dari Kemenag sebagai acuan kemudian kami 

kembangkan sendiri sesuai STPPA yang telah kami buat dan 

memasukkan budaya yang ada sebagai ciri khas lembaga”.
75

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 STPPA RA Hidayatul Mubtadiin
76

 

Gambar di atas merupakan standar tingkat pencapaian 

perkembangan RA Hidayatul Mubtadiin. Sebelum membuat 

perencanaan selanjutnya RA Hidayatul Mubtadiin menetapkan 

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA). 

Standar perkembangan akan menggambarkan kemampuan yang 

dapat dicapai anak - anak pada rentang usia tertentu. Hal ini sesuai 

dengan wawancara dengan Ibu Kepala RA. 

“Sebelum membuat perangkat pembelajaran yang lain lembaga 

menetapkan dulu STTPA dari lembaga sebagai acuan standar 
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capaian perkembangan anak. Selanjutnya kami membuat 

indikator capaian perkembangan yang disesuaikan dengan 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Kemudian menyusun 

Muatan pembelajaran yang juga disesuaikan dengan KI dan 

KD”.
77

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Indikator dan muatan pembelajaran
78

 

Gambar 4.3 merupakan indikator capaian perkembangan dan 

muatan pembelajaran yang disesuaikan dengan Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar yang digunakan di RA Hidayatul Mubtadiin. 

STPPA, Indikator capaian perkembangan dan muatan materi ini 

nantinya dijadikan pedoman dalam menyiapkan perencanaan 

pembelajaran selanjutnya. 

Perencanaan pembelajaran berikutnya yang disiapkan RA 

Hidayatul Mubtadiin adalah Program Tahunan, Program Semester, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaraan Harian. Hal ini sesuai dengan yang 

diungkapkan Ibu Kepala RA. 
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“Setelah kami menetapkan STPPA kami membuat program 

tahunan sebagai program satu tahunan yang berisi tema dan sub 

– sub tema yang akan dipelajari selama satu tahun karena 

pembelajaran di RA adalah pembelajaran tematik. Selanjutnya 

kami menguraikannya dalam program semester (Prosem), 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)”.
79

 

 

Senada dengan yang diungkapkan Ibu Kepala RA, peneliti juga 

mewawancarai Ibu Siti Masruroh salah satu guru kelompok B. 

“Iya Mbak kami sebelum mengajar menyiapkan perangkat 

pembelajaran dulu supaya pembelajaran terarah, karena kalau 

tidak membuat tentunya nanti kita bingung di depan anak –

anak apa yang kita sampaikan kemudian pembelajaran tidak 

bisa optimal. Perangkat yang kita siapkan yaitu Program 

Tahunan yang dibuat di awal tahun ajaran baru kemudian 

Program semester yang digunakan acuan selama satu semester. 

Program semester ini ada dua yaitu semester satu dan dua, juga 

di buat awal tahun. Selanjutnya kami membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan biasanya kami membuat 

satu semester dulu. Kemudian dilanjutkan membuat RPPH atau 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian. Untuk Prota dan 

Prosem kami membuat bersama – sama. Sedangakan RPPM 

dan RPPH yang membuat guru masing – masing kelompok 

kemudian disetujui Kepala RA”.
80
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Gambar 4.4 Prota, Prosem, RPPM dan RPPH
81

 

Gambar 4.4 merupakan program tahunan, program semester , 

RPPM dan contoh RPPH RA Hidayatul Mubtadiin. Berdasarkan 

observasi peneliti melihat program tahunan berisi tema dan sub tema 

serta alokasi waktu yang akan dipelajari satu tahun. Kemudian 

program semester berisi landasan Alquran dan hadits, kompetensi 

dasar dan penjabaran tema dan sub – sub tema. Untuk rencana 

pelaksanaan pembelajaran mingguan berisi muatan materi dan rencana 

kegiatan dalam satu minggu. Selanjutnya untuk rencana pelaksanaan 

pembelajaraan harian berisi KD, rencana kegiatan yang dilakukan 
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dalam satu hari, metode yang digunakan, alat yang digunakan dan 

rencana penilaian.
82

 

Persiapan pembelajaran tidak hanya menyiapkan materi saja. 

Media juga menjadi hal yang tidak boleh ditinggalkan bagi pendidik 

untuk mencapai pembelajaran yang optimal. Media sangat menunjang 

keberhasilan pembelajaran anak usia dini. Apalagi masa usia dini 

adalah masa bermain, sesuai dengan prinsip pembelajaran anak usia 

dini yaitu belajar melalui bermain. Dari observasi peneliti, RA 

Hidayatul Mubtadiin menyiapkan beberapa media yang digunakan 

dalam pembelajaran karakter religius. Hal ini sesuai dengan yang 

diungkapkan oleh Ibu Khofifah salah satu guru kelompok A. 

“Dalam mengajar kami juga memakai media mbak, agar anak – 

anak lebih mudah paham, apalagi anak –anak senangnya masih 

bermain maka media kami ya yang sekiranya menarik bagi 

anak. Diantaranya yaitu ada maket gerakan sholat, benner 

tempat ibadah, benner urutan gerakan sholat, wudlu. Selain itu 

juga ada alat permainan edukatif kartu huruf hijaiyahdan puzzle 

huruf hijaiyah. Dan terkadang kita juga membuat sendiri 

disesuaikan dengan materi dan metode yang akan kita 

gunakan”.
83
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Gambar 4.5 media pembelajaran RA Hidayatul Mubtadiin
84

 

Gambar di atas merupakan contoh media pembelajaran yang 

digunakan di RA Hidayatul Mubtadiin. Media ini digunakan untuk 

menunjang pembelajaran karakter religius, diantaranya berdasar 

pengamatan peneliti melihat bahwa untuk pembelajaran sholat ibu 

guru menjelaskan dulu urutan gerakan sholat dan bentuk gerakannya 

dengan media benner gerakan sholat dan maket gerakan sholat. Untuk 

belajar mengenal huruf hijaiyah ibu guru menggunakan puzzle dan 

kartu huruf hijaiyah, dan untuk mengenalkan tempat ibadah guru 

menggunakan benner tempat ibadah. Sedangkan untuk hafalan surat 

pendek ibu guru menyiapkan buku surat – surat pendek yang bisa 
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dipelajari di sekolah dan di rumah.
85

 Jadi berdasarkan wawancara, 

observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan RA Hidayatul 

Mubtadiin telah menyiapkan beberapa media untuk menunjang 

keberhasilan proses pembelajaran karakter religius. 

Penilaian merupakan tahapan terakhir dalam perencanaan untuk 

mengukur keberhasilan dan memperbaiki kekurangan agar dapat 

mencapai hasil yang diharapkan.  Penilaian pada anak usia dini 

dilakukan untuk memperoleh informasi tentang capaian perkembangan 

hasil belajar anak yang  menggambarkan pengetahuan anak, sikap dan 

keterampilan yang dimiliki anak setelah melakukan kegiatan belajar. 

Di RA Hidayatul Mubtadiin guru juga melakukan penilaian 

terhadap anak didiknya. Teknik penilaian yang digunakan diantaranya 

pengamatan atau observasi, percakapan, penugasan, unjuk kerja, hasil 

karya dan portofolio. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Ibu 

Siti Masruroh. 

“Untuk penilaian kami melakukan pengamatan mbak baik 

sikap, tingkah lakunya, unjuk kerja, dalam bercakap –cakap, 

hasil karya dan hafalannya. Selanjutnya kami membuat 

penilaian harian, bulanan, tengah semester dan laporan capaian 

perkembangan satu semester.”
86

 

 

Dari wawancara dengan Ibu Siti Masruroh dapat disimpulkan 

bahwa penilaian yang dibuat di RA Hidayatul Mubtadiin yaitu 
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penilaian harian, bulanan dan tengah semester dan semester. Hal ini 

juga diperkuat oleh pendapat Ibu Ika Rohmatullaili. 

“Dalam penilaian kami membuat penilaian harian, bulanan, 

tengah semester dan semester mbak, untuk yang tengah 

semester hasilnya kami sampaikan ke orang tua agar orang tua 

dapat memberikan dorongan dan dukungan terutama untuk 

anak –anaknya yang masih belum mencapai standar 

perkembangan agar di penilaian semester anak –anak 

berkembang lebih baik.Untuk penilaian semester kami 

menyampaikannya dalam bentuk raport. Penilaian ini kami 

lakukan sesuai dengan indikator capaian perkembangan yang 

telah disiapkan dalam perangkat pembelajaran sebelumnya. 

Untuk kategori pencapaian perkembangan kami menggunakan 

BB (Belum Berkembang), MB (Mulai berkembang), BSH 

(Berkembang Sesuai Harapan), BSB (Berkembang Sangat 

Baik).”
87

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Penilaian Harian
88

 

Gambar 4.6 merupakan contoh dokumen penilaian harian di RA 

Hidayatul Mubtadiin, penilaian harian ini berisi bidang atau aspek 

perkembangan dan indikator penilaian yang telah disesuaikan dengan 
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RPPH. Hal ini selaras dengan pengamatan yang peneliti lakukan guru 

memberikan penilaian sesuai kegiatan yang telah direncanakan dalam 

RPPH. Kolom pencapaian perkembangan diisi dengan kategori belum 

berkembang (BB) jika anak melakukannya harus dengan bimbingan 

guru, mulai berkembang (MB) jika anak dalam melakukannya masih 

perlu diingatkan guru, berkembang sesuai harapan (BSH) jika anak 

sudah bisa melakukannya dengan mandiri dan berkembang sangat baik 

(BSB) jika anak melakukannya secara mandiri dan sudah bisa 

membantu temannya yang belum bisa.
89

 

Selanjutnya untuk laporan perkembangan yang diberikan orang 

tua. RA Hidayatul Mubtadiin membuat laporan perkembangan anak 

sebanyak dua kali dalam satu semester yakni tengah semester dan 

semester, hal ini sesuai dengan wawancara dengan Ibu Siti Masruroh. 

“Kami membuat laporan perkembangan anak 2 kali mbak 

dalam satu semester yaitu tengah semester dan akhir semester. 

Untuk tengah semester yang dilaporkan adalah beberapa 

hafalannya surat pendek dan aspek perkembangan secara 

umum, kalau laporan semester berupa raport yang memuat 

lebih lengkap laporannya. Laporan ini kami buat dua kali 

supaya orang tua juga lebih perhatian kepada anaknya ditengah 

semester jadi ketika akhir semester perkembangan anak akan 

lebih baik lagi”.
90
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Gambar 4.7 Laporan tengah semester dan raport
91

 

Gambar 4.7 merupakan laporan perkembangan tengah semester 

dan raport ( laporan akhir semester ). Dari pengamatan yang telah 

dilakukan peneliti laporan tengah semester berisi laporan capaian 

perkembangan anak secara  deskriptif dan laporan nilai hafalan anak 

sesuai kategori penilaian yang digunakan.
92

 Laporan tengah semester 

diberikan supaya orangtua lebih memberikan motivasi dan dukungan 

pada anak terutama untuk anak yang masih belum memenuhi standar 

pencapaian perkembangan sehingga pada penilaian semester capaian 

perkembangan semakin lebih baik. Untuk laporan semester atau raport 
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berisi penilaian setiap indikator perkembangan dan laporan deskriptif 

setiap aspek perkembangan serta nilai hafalan anak dari hasil rekapan 

penilaian sebelumnya. Jadi untuk raport pelaporannya lebih lengkap 

dan rinci. 

 

2. Deskripsi Strategi Guru dalam Menanamkan Karakter Religius 

Anak Usia Dini di RA Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol 

Tulungagung 

Anak usia dini memiliki karakteristik yang unik, selain memiliki 

rasa ingin tahu yang tinggi juga peniru ulung. Apapun yang dilihat dan 

didengarnya pasti akan ditangkap dan direkam dengan baik. 

Menanamkan karakter religius untuk anak usia dini harus 

memperhatikan karakteristik – karakteristik tersebut. Sebagai pendidik 

guru harus memiliki strategi yang tepat untuk membimbing dan 

mendidiknya. 

Di RA Hidayatul Mubtadiin berdasarkan pengamatan peneliti pada 

tanggal 30 Juli 2021 strategi yang dilakukan yaitu menerapkan metode 

keteladanan dalam menanamkan karakter religius yakni diawali dari 

kegiatan penyambutan anak di pagi hari. Setiap hari ada guru piket 

yang menyambut kedatangan anak – anak. Kegiatan ini dilakukan 

untuk memberi keteladanan kepada anak agar terbiasa datang tepat 

waktu. Menerapkan senyum, sapa, salam pada anak – anak sehingga 
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anak –anak terbiasa bersikap demikian terhadap sesama. Hal ini sesuai 

dengan yang diungkapkan oleh Ibu Khofifah. 

“Iya mbak kami membiasakan anak – anak untuk datang tepat 

waktu, mengucapkan salam, bersikap ramah dan selalu tersenyum 

jika bertemu. Hal itu tidak hanya melalui ajakan atau diberi tau saja 

tapi kita sebagai guru harus memberi contoh yaitu menjadi teladan 

bagi mereka. Makanya kami setiap pagi selalu ada seorang guru 

piket yang menyambut anak – anak. Selain itu dengan disambut 

ibu guru anak –anak sangat senang dan menimbulkan semangat 

baru untuk belajar, kemudian orang tua juga akan semakin percaya 

dalam menitipkan putra -  putrinya di sekolah kami”.
93

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Kegiatan penyambutan kedatangan anak
94

 

Gambar di atas menunjukkan kegiatan penyambutan kedatangan 

anak – anak di pagi hari. Terlihat bahwa ibu guru menyambut anak – 

anak dengan tersenyum, menyapa dan mengucapkan salam. Sambil 

mengamati ibu guru menyambut anak – anak peneliti juga 

mewawancarai salah satu wali murid yaitu Ibu Muslimah. 

                                                             
93

 WGK Ibu Khofifah di halaman RA Hidayatul Mubtadiin pada tanggal 30 Juli 

2021,Pukul 07:30 WIB 
94

 Dokumentasi kegiatan penyambutan kedatangan anak pada tanggal 30 Juli 2021,Pukul 

07:45 WIB 



64 
 

 

“Saya sangat senang sekali dengan adanya penyambutan 

kedatangan anak setiap pagi karena anak saya semakin 

bersemangat dalam belajar, jika bertemu ibu guru anak – anak 

langsung gembira, apalagi ibu guru juga ramah dalam menyambut 

anak – anak. Saya juga menjadi tenang karena saya juga bisa 

sedikit curhat tentang kondisi emosi anak saya pagi ini namanya 

anak kadang juga ngambek, tapi biasanya kalo dikasih tau ibu guru 

dia selalu mau mendengarkan”.
95

 

 

Berdasarkan wawancara observasi dan dokumentasi dapat 

disimpulkan bahwa strategi yang diterapkan RA Hidayatul Mubtadiin 

metode keteladanan dalam penyambutan kedatangan anak bertujuan 

untuk memberi contoh kepada anak –anak agar terbiasa datang tepat 

waktu, bersikap ramah, sopan dan mengucapkan salam. Hal ini juga 

menambah keakraban dan kepercayaan dari wali murid dalam 

menitipkan putra – putrinya di RA Hidayatul Mubtadiin. 

Pelaksanaan strategi menanamkan karakter religius sesuai dengan 

perencanaan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya yaitu 

menerapkan metode pembiasaan. Metode pembiasaan ini dilakukan 

untuk kegiatan yang rutin dilakukan yaitu berdasarkan pengamatan 

peneliti melihat bahwa setelah penyambutan, anak –anak meletakkan 

tasnya didalam kelas kemudian sambil menunggu bel masuk anak- 

anak bermain di halaman. Setelah bel masuk berbunyi anak –anak 

masuk kelas, ibu guru menertibkan anak –anak dengan menyanyi lagu 

– lagu sederhana yang biasanya dinyanyikan. Mendengarkan lagu dari 
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ibu guru anak –anak langsung tertib kemudian dilanjutkan salam dan 

bercakap – cakap.
96

 

Pengamatan peneliti ini juga diperkuat dengan yang diungkapkan 

Ibu Ika Rohmatullaili. 

“Iya mbak biasanya setelah masuk anak – anak masuk kami ajak 

bernyanyi untuk menertibkannya agar segera fokus dalam 

pembelajaran selanjutnya kami melakukan kegiatan pembiasaan 

membaca doa sebelum belajar dan dilanjutkan doa lainnya 

kemudian baca syahadat, surat pendek diawali dengan membaca 

surat Al fatihah kemudian Asmaul husna. “
97

 

 

Selaras dengan yang dikatakan Ibu Ika Rohmatullaili tadi Ibu 

Khofifah juga menambahkan. 

“Strategi yang kami gunakan untuk menanamkan karakter religius 

pada anak – anak yaitu menggunakan metode pembiasaan. Metode 

ini kami gunakan untuk menyampaikan materi yang bersifat 

hafalan yakni doa – doa, surat pendek, hadits dan asmaul husna. 

Hal ini biasanya kami terapkan pada waktu sebelum memulai 

kegiatan inti. Tujuannya supaya anak – anak nanti terbiasa, dengan 

membaca setiap hari dan di ulang – ulang maka dengan tidak 

disadari mereka akan hafal dengan sendirinya”.
98

 

 

Selanjutnya peneliti juga menanyakan apakah anak – anak tidak 

merasa bosan dengan metode pembiasaan itu, kemudian Ibu Khofifah 

menjawab. 

“Alhamdulillah sampai saat ini anak – anak tidak merasa bosan 

bahkan mereka selalu antusias dalam membacanya setiap hari. 

Selain pembiasaan dalam menyampaikan materi guru juga 

menyelinginya dengan tanya jawab dan anak – anak diberi 

motivasi serta nasehat yang menjadikan penyemangatnya untuk 

terus mau mengikuti pembiasaan”
99
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Gambar 4.9 Kegiatan berdoa untuk mengawali kegiatan
100

 

Gambar diatas merupakan kegiatan berdoa sebelum pembelajaran 

yang juga merupakan rangkaian kegiatan pembiasaan. Terlihat anak –

anak sangat antusias dalam mengikuti kegiatan tersebut.  

Berdasarkan wawancara observasi dan dokumentasi,  peneliti dapat 

mengambil kesimpulan bahwa salah satu strategi guru dalam 

menanamkan karakter religius di RA Hidayatul Mubtadiin adalah 

menerapkan metode pembiasaan dalam menyampaikan materi doa, 

surat pendek, hadits dan asmaul husna. Untuk menghindari adanya 

kebosanan pada anak dengan metode ini guru juga menggabungkannya 

dengan metode tanya jawab dan memberi nasehat serta motivasi 

sebagai penyemangat anak untuk terus semangat dalam mengikuti 

pembelajaran. 

 Untuk lebih memperkuat hafalan surat pendek dan doa - doa selain 

melakukan kegiatan pembiasaan, guru juga memberikan privat hafalan 

satu – satu . Dengan cara anak maju menghafal setiap surat sesuai 
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jadwal dengan di bimbing oleh ibu guru, jika ada yang salah akan 

dibenarkan seperti pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Kegiatan privat hafalan
101

 

Gambar di atas merupakan kegiatan privat hafalan untuk 

memperlancar bacaan surat pendek yang telah dibacakan oleh ibu guru 

secara bersama –sama. 

 Selain metode pembiasaan dan privat hafalan guru juga 

menerapkan metode bernyanyi dalam menyampaikan materi yang 

membutuhkan pemahaman seperti rukun islam, rukun iman, nama – 

nama malaikat, nabi/rasul, jumlah sholat dan sebagainya. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Ika Rohmatullaili. 

“ Iya mbak kami menerapkan metode bernyanyi untuk anak – anak 

dalam menyampaikan materi yang membutuhkan pemahaman, 

karena seperti yang kita tahu tentunya anak – anak senang jika 

diajak bernyanyi. Walaupun terkadang anak – anak juga kurang 

paham dengan apa yang mereka nyanyikan tapi paling tidak anak –

anak akan merasa gembira dengan irama lagu yang mereka 

senandungkan. Biasanya anak – anak bernyanyi dengan diiringi 
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tepuk tangan sehingga mereka juga secara tidak sengaja akan 

menyerap materi yang ada dalam nyanyian tersebut”.
102

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11  Kegiatan menyanyi
103

 

Gambar di atas menunjukkan anak – anak mengikuti kegiatan 

dengan bernyanyi dengan gembira. Peneliti melihat mereka sangat 

senang diajak bernyanyi. Saat itu lagu yang mereka nyanyikan adalah 

rukun islam ada lima. Secara tidak langsung mereka menjadi hafal 

dengan jumlah rukun islam, apa saja yang termasuk rukun islam. Hal 

ini juga diperkuat oleh pendapat Ibu Titin wali murid yang saat itu 

menunggu anak mereka di teras sekolah. 

“Anak saya sangat suka sekali mbak kalo diajak menyanyi bu guru, 

padahal saya tidak pernah mengajari. Di rumah anak saya sering 

menyanyi – menyanyi sendiri seperti apa yang dinyanyikan bu 

guru, terkadang saya coba tanya dengan pertanyaan tentang isi 

nyanyian seperti rukun islam, jumlah sholat, nama nabi ternyata 
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dia bisa, berarti walau hanya dengan menyanyi anak saya juga 

menyerap isi nyanyiannya.
104

 

 

Menyanyi merupakan kegiatan yang menyenangkan, anak usia dini 

tentu sangat senang jika diajak bernyanyi. Berdasarkan pengamatan, 

wawancara dan dokumentasi yang peneliti lakukan dapat di simpulkan 

bahwa strategi pembelajaran melalui bernyanyi ini selain dapat 

menertibkan anak, meningkatkan daya ingat dan pemahaman terhadap 

materi yang diberikan. 

Seperti salah satu prinsip pembelajaran anak usia dini yaitu belajar 

melalui bermain, dalam menanamkan karakter religius RA Hidayatul 

Mubtadiin juga menerapkan pembelajaran melalui bermain 

diantaranya yaitu untuk mengenalkan huruf – huruf hijaiyah. Huruf 

hijaiyah adalah huruf yang menyusun Alquran, kitab suci umat Islam 

yang menjadi sumber ajaran Islam. Sudah menjadi kewajiban seorang 

muslim untuk belajar membaca Alquran. Untuk mempelajari Alquran 

dimulai dari yang paling dasar yaitu mengenal huruf hijaiyah.  

RA Hidayatul Mubtadiin mengenalkan huruf hijaiyah melalui 

bermain puzzle dan kartu huruf. Seperti pengamatan peneliti saat itu 

anak –anak sedang diajak bermain puzzle dan kartu huruf hijaiyah. 

Anak –anak terlihat senang dan antusias, mereka sangat ingin mencoba 
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menyelesaikan permaianannya. Apalagi Ibu guru juga memberikan 

reward jika mereka berhasil.
105

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Anak bermain Puzzle dan kartu huruf hijaiyah
106

 

Gambar tersebut merupakan kegiatan bermain puzzle dan kartu 

huruf hijaiyah yang dilakukan anak – anak RA Hidayatul Mubtadiin. 

Saat itu anak – anak di bagi dua kelompok yang satu menyelesaikan 

puzzle huruf hijaiyah dan yang kelompok satunya menyelesaikannya 

merangkai kartu huruf hijaiyah. Hal ini juga diperkuat dengan 

penjelasan dari Ibu Ika Rohmatullaili. 
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“Iya mbak, kami juga mengenalkan anak –anak huruf hijaiyah 

melalui bermain. Sebenarnya banyak permainannya tapi hari ini 

sesuai dengan perencanaan kami bermain puzzle dan kartu huruf 

hijaiyah. Anak –anak dibagi dua kelompok satu bermain puzzle 

dan yang kelompok satunya bermain kartu huruf. Sebelumnya 

dijelaskan dulu permainannya dan saya beri contoh dan dibimbing 

juga,karena kan masih ada yang belum hafal urutan huruf hijaiyah 

itu. Kemudian nanti kalo sudah selesai yang kelompok selesai 

duluan akan kami kasih reward berupa tanda smile di bajunya.” 

 

Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi tadi dapat 

diambil kesimpulan untuk menanamkan karakter religius RA 

Hidayatul Mubtadiin juga menerapkan strategi pembelajaran melalui 

bermain yaitu mengenalkan huruf hijaiyah dengan bermain puzzle dan 

kartu huruf. Tujuannya supaya anak –anak dapat menghafal urutan, 

bentuk dan bunyi huruf hijaiyah tanpa mereka sadari dengan 

menyelesaikan permainan atau persoalan sederhana. Selanjutnya ibu 

guru juga memberikan reward kepada anak –anak berupa tanda smile 

di bajunya, sehingga membuat anak semakin senang dan bersemangat 

untuk berkompetisi segera menyelesaikan permainan. 

Strategi selanjutnya dalam menanamkan karakter religius di RA 

Hidayatul Mubtadiin adalah dengan metode demonstrasi atau praktek 

langsung untuk menyampaikan materi tentang ibadah. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru kelompok B 

yaitu ibu Siti Masruroh. 

“ Kami juga menerapkan metode demontrasi dalam menyampaikan 

materi ibadah diantaranya yang paling mendasar adalah dalam 

bersuci yaitu praktek wudlu. Biasanya dalam berwudlu anak –anak 

kami beri contoh dan mempraktekkannya sendiri satu satu, 

kemudian gerakan sholat, ibu guru menjelaskan dengan 

menggunakan media yang ada yaitu benner urutan sholat, gambar 
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sholat serta maket gerakan sholat dilanjutkan dengan memberikan 

contoh gerakan – gerakan sholat satu persatu pada anak sampai 

anak – anak paham. Selain wudlu dan sholat, di bulan Romadlon 

kami juga mempraktekkan kegiatan zakat fitrah langsung dengan 

anak dan ibu guru dengan mengucapkan niatnya. Jadi metode 

demontrasi ini kami terapkan supaya anak – anak memiliki 

pengalaman belajar langsung yang nantinya menjadi pengalaman 

bermakna dan tertanam hingga dewasa”.
107

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13  Kegiatan memberi penjelasan tentang sholat
108

 

 

Gambar diatas merupakan kegiatan memberikan penjelasan tentang 

sholat kepada anak –anak. Terlihat anak juga mengikuti dengan baik. 

Walaupun masih ada yang kurang memperhatikan biasanya ibu guru 

menyelinginya dengan tanya jawab, nasehat dan nyanyian. Peneliti 

juga menemukan ibu guru juga memberikan ice breaking sebentar 

untuk memulihkan konsentrasi  anak –anak. Kemudian ibu guru 

melanjutkan penjelasannya kembali. 
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Gambar 4.14 Kegiatan menjelaskan sholat dengan peraga
109

 

Gambar di atas merupakan lanjutan penjelasan guru dengan 

menggunakan alat peraga . Untuk  menghindari adanya kebosanan anak 

ibu guru melakukan tanya jawab tentang gerakan apa saja yang di 

tunjukkan alat peraga tersebut. Supaya anak memahami bentuk – bentuk 

gerakan sholatnya dengan benar. Peneliti juga melihat tak jarang ibu guru 

memberi reward verbal bagi anak yang dapat menjawab pertanyaan 

dengan benar yaitu berupa kata – kata jempol, bagus, pinter, hebat dan luar 

biasa. Anak yang diberi reward oleh ibu guru akan tersenyum dan merasa 

bangga sehingga terlihat semakin antusias dalam mendengarkan 

penjelasan ibu guru selanjutnya.
110
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Gambar 4.15 Kegiatan mempraktekkan gerakan sholat
111

 

 Gambar di atas merupakan kegiatan mempraktekkan gerakan 

sholat yang telah dijelaskan sebelumnya oleh ibu guru. Terlihat anak –

anak semangat dalam mempraktekkan gerakan sholat. Ibu guru 

memantau, membimbing dan mengajari anak yang belum bisa 

menirukan gerakan dengan benar. Di sela – sela kegiatan tersebut 

peneliti juga mewawancarai Ibu Yuli salah satu wali murid RA 

Hidayatul Mubtadiin. 

“Alhamdulillah mbak saya sangat senang sekali kalo di sekolah 

diajari praktek sholat seperti ini, anak saya jadi mengerti karena 

kalo di rumah sulit sekali untuk mengajari sholat, biasanya anak 

saya selalu alasan saja kalo diajari sholat. Tapi dengan belajar 

bersama bu guru anak saya menjadi mau untuk belajar paling tidak 

karena ada temannya dia jadi ikut – ikutan.”
112

 

 

 Berdasarkan Wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti 

lakukan dapat disimpulkan bahwa kegiatan praktek langsung yang di 
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lakukan dalam pembelajaran sholat memberikan pengalaman yang 

bermakna bagi anak –anak sehingga anak lebih memahami tatacara 

prakek beribadah yang benar. Strategi tersebut juga mendapatkan 

tanggapan yang baik dari orang tua karena dengan belajar bersama 

anak lebih mudah memahami dari pada belajar sendiri di rumah. 

Strategi selanjutnya yang diterapkan di RA Hidayatul Mubtadiin 

dalam menanamkan karakter religius yakni bekerjasama dengan orang 

tua dalam memantau kegiatan anak – anak di rumah melalui buku 

penghubung dan mempersiapkan buku doa serta surat pendek agar 

orang tua di rumah dapat mengajari anak –anaknya. Hal ini sesuai 

dengan yang di ungkapkan oleh Ibu Khofifah. 

 “Pembelajaran nilai religius itu sebenarnya luas mbak karena 

mencakup budi pekerti, kebiasaan, sopan santun, ibadah dan masih 

banyak yang lainnya. Jadi kalo hanya di sekolah mungkin tidak 

cukup, kadang disekolah sudah diajari baik berkata baik, tapi di 

rumah orang tua membiasakan hal buruk, atau mungkin 

lingkungan rumah yang kurang mendukung contoh ada saudara 

atau anak lain yang suka berkata kotor, mengajak ke arah buruk 

maka anak juga akan terpengaruh. Tak jarang juga kebiasaan anak 

– anak yang kurang baik dibawa ke sekolah, akhirnya merembet ke 

teman yang lain. Maka ibu guru juga harus tanggap. Biasanya kami 

mengatasinya dengan membuat buku penghubung yang kami 

berikan setiap minggu pada orang tua dan  di sana orang tua juga 

memberikan tanggapannya. Selain itu juga kami berikan buku doa, 

surat pendek, bacaan sholat yang perlu dihafalkan supaya dirumah 

anak bisa belajar untuk mempersiapkan ataupun mengulangi 

pelajaran yang telah ibu guru berikan di sekolah”.
113

 

 

Kerjasama dengan orang tua memang sangat diperlukan dalam 

mendidik anak usia dini, karena waktu anak di sekolah terbatas lebih 
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banyak waktu di rumah daripada di sekolah. Dari wawancara tadi 

dapat disimpulkam bahwa untuk memantau perkembangan anak di 

rumah ibu guru membuat buku penghubung yang berisi laporan 

perkembangan harian anak kemudian orang tua bisa menanggapinya di 

kolom tanggapan orang tua. Selain itu ibu guru juga membuat buku 

doa dan surat pendek yang berisi materi yang perlu dihafalkan anak –

anak sehingga anak bisa mempelajarinya di rumah. 

 

 

 

 

 

 

 

  4.16 Buku penghubung dan buku materi hafalan
114

 

Gambar di atas merupakan buku penghubung dan buku yang berisi 

materi hafalan anak –anak yang bisa digunakan untuk mengulang dan 

mempelajari kembali materi yang telah diberikan guru di sekolah. Hal 

ini juga diperkuat oleh tanggapan Ibu Yuli salah satu wali RA 

Hidayatul Mubtadiin. 

“Iya mbak ibu guru juga memberikan buku untuk disini oleh orang 

tua namanya buku penghubung disana ibu guru menuliskan 

perkembangan anak selama di sekolah, kemudian orang tua 

                                                             
114

 Dokumentasi buku penghubung dan  materi  hafalan  pada tanggal 5 Agustus 2021, 

pukul 09:50 WIB 



77 
 

 

menanggapi, jadi seperti curhat begitu jadi kita bisa saling tau 

perkembangan anak dirumah dan di sekolah, kemudian ibu guru 

juga memberikan buku materi hafalan jadi orang tua malah lebih 

jelas apa materi yang perlu disiapkan atau diulangi untuk pelajaran 

berikutnya.”
115

 

 

Berdasarkan wawancara observasi dan dokumentasi di atas peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa selain menyampaikan dari sekolah di 

rumah ibu guru bekerjasama dengan orang tua dalam menanamkan 

pendidikan karakter di rumah. Sehingga pengalaman – pengalaman 

belajar anak semakin bermakna dan berkesinambungan selain di 

sekolah penanaman karakter religius juga diterapkan dirumah. 

 

3. Deskripsi Hasil Strategi Guru dalam Menanamkan Karakter 

Religius Anak Usia Dini di RA Hidayatul Mubtadiin Wates 

Sumbergempol Tulungagung 

Dari berbagai strategi yang telah dilaksanakan di RA Hidayatul 

Mubtadiin tentunya memberikan implikasi terhadap perilaku, 

pemahaman konsep keberagamaan, sopan santun serta tata cara 

beribadah anak usia dini. Sesuai dengan observasi peneliti, dari 

penerapan metode keteladanan dan pembiasaan yakni guru memberi 

contoh datang pagi tepat waktu mengucapkan salam, tersenyum dan 

bersikap baik dan sopan serta pembiasaan membaca doa dan 

hafalannya lainnya, maka membawa hasil anak –anak menjadi terbiasa 
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melakukan kebiasaan baik tersebut. Hal ini sesuai dengan yang di 

ungkapkan oleh Ibu Khofifah 

“Dengan diterapkannya metode keteladanan dan pembiasaan 

alhamdulillah berdampak yang baik pada anak – anak mbak, hal ini 

sangat terlihat terutama untuk anak- anak kelompok A. Yang 

dulunya awal masuk masih bingung datang tidak salam, masih 

manja, jika diajak berdoa bermain sendiri kadang juga bengong, 

sekarang dengan ketelatenan ibu guru mengajari dan membimbing 

mereka menjadi terbiasa”.
116

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17  Sikap anak berdoa dalam kegiatan pembiasaan
117

 

Gambar di atas menunjukkan sikap dan perilaku anak saat 

mengikuti kegiatan pembiasaan, terlihat anak mengikuti kegiatan 

berdoa dengan semangat, khusyu’ dan sikap yang baik. Berdasarkan 

wawancara, observasi dan dokumentasi di atas dapat disimpulkan 

bahwa penerapan metode keteladanan dan pembiasaan berimplikasi 

baik terhadap perkembangan moral dan perilaku anak. Pendapat ini 

juga selaras dengan yang di ungkapkan Ibu Istieni salah satu wali RA 

Hidayatul Mubtadiin. 

                                                             
116

 WGK Ibu khofifah di ruang kelas RA pada tanggal 5 Agustus 2021,Pukul 10:00 WIB 
117

 Dokumentasi kegiataan pembiasaan pada tanggal  6 Agustus 2021,Pukul 08:15 WIB 



79 
 

 

“Iya mbak dari pembiasaan dan contoh yang diberikan ibu guru di 

sekolah ternyata sangat berpengaruh pada sikapnya sehari – hari di 

rumah, dulu anak saya bagus kalau mau pergi keluar rumah tidak 

mau bilang sekarang anak saya setiap datang maupun akan pergi 

selalu mengucapkan salam, kalo saya tanya katanya dibilangi bu 

guru begitu jadi menurut saya apa yang dikatakan dicontohkan dan 

ditanamkan ibu guru di sekolah itu memang sangat membekas 

pada diri anak.”
118

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 Anak berpamitan dengan mengucapkan salam
119

 

Gambar tersebut merupakan kegiatan anak ketika akan berangkat 

sekolah. Berpamitan dengan orang tua dan mengucapkan salam serta 

bersalaman mencium tangan ibunya, menjadi kebiasaan yang 

dilakukan oleh ananda bagus setiap akan berangkat sekolah.  

Selanjutnya untuk penerapan strategi bernyanyi dan belajar melalui 

bermain juga membawa hasil yang baik terhadap anak, seperti kita 

ketahui anak tentu sangat senang jika diajak menyanyi apalagi 

ditambah permainan, karena memang bermain merupakan dunianya 
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anak. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ibu Ika 

Rohmatullaili. 

“Iya mbak dengan menggunakan metode bernyanyi ini anak – anak 

dapat ditertibkan dan mengikuti perintah dari guru tanpa mereka 

menyadarinya karena sudah menjadi kebiasaan, dan memotivasi 

guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mendapatkan referensi 

lagu – lagu baru yang disampaikan kepada anak. Sedangkan untuk 

belajar melalui bermain anak –anak sangat senang, anak bisa 

memahami sesuatu tanpa harus dipaksa memahami tapi dapat 

mengenal memahami dengan menyelesaikan permainan 

sederhana”.
120

 

 

Bernyanyi merupakan kegiatan yang menarik dan menyenangkan 

bagi anak usia dini, dari pendapat yang diungkapkan diatas dapat 

disimpulkan bahwa menyanyi dapat menanamkan pembiasaan yang 

baik bagi anak karena dapat menertibkan anak jika dinyanyikan pada 

waktu yang tepat. Lagunya pun harus sesuai dengan kebutuhan dan 

menarik supaya anak tidak bosan.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 Kegiatan anak sedang menyanyikan lagu
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Gambar di atas merupakan kegiatan menyanyikan lagu yang telah 

diajarkan ibu guru. Saat itu anak menyanyikan lagu rukun islam ada 

lima. Terlihat anak menyanyikan lagu dengan semangat, senang dan 

gembira. Peneliti melihat setelah menyanyi anak ditanya jumlah rukun 

islam dan apa saja, ternyata anak juga bisa menjawabnya dengan baik. 

Jadi walaupun bernyanyi secara tidak langsung anak juga mulai 

mengerti isi lagu yang dinyanyikannya.
122

 

Bermain juga merupakan kegiatan yang menyenangkan dengan 

bermain anak belajar memahami sesuatu, menemukan hal baru dan 

menyelesaikan masalah sederhana mengenal kompetisi yang baik dan 

pembiasaan baik lainnya seperti merapikan mainan sesudah bermain, 

sikap ketika menang, sikap ketika kalah dan lain sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20 Kegiatan anak merapikan mainan
123

 

Gambar di atas menunjukkan kegiatan anak bermain kartu huruf 

hijaiyah. Peneliti melihat setelah kegiatan bermain selesai dengan 

                                                             
122

 Observasi kegiatan menyanyi RA Hidayatul Mubtadiin pada tanggal 6 Agustus 

2021,Pukul 08:40 WIB 
123

 Dokumentasi Kegiatan bermain huruf hijaiyah pada tanggal 30 Juli 2021, Pukul 09:00 

WIB 



82 
 

 

dibimbing bu guru, anak – anak mau merapikan mainannya ke tempat 

semula. Hal ini menunjukkan bahwa dengan dibiasakan maka perilaku 

yang baik akan melekat pada anak dan menjadi kebiasaan yang 

semakin lama akan menjadi karakter pada diri anak.
124

 

Metode demonstrasi atau praktek langsung juga memberikan 

implikasi yang baik bagi anak, yakni sesuai dengan karakteristik anak 

usia dini. Anak usia dini suka meniru, memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi, daya konsentrasinya rendah sehingga dengan praktek dan 

bimbingan langsung maka anak bisa menirukan gerakan, rasa ingin 

tahu anak untuk belajar hal baru juga terjawab, kemudian dengan 

gerakan maka konsentrasinya akan menjadi tinggi karena ia ingin 

mengetahui hal baru tersebut. Sesuai dengan yang dipaparkan Ibu Siti 

Masruroh berikut. 

“Dengan kegiatan praktek langsung seperti sholat itu membuat 

anak senang juga mbak , mereka antusias untuk menirukan cara 

sholat, karena di rumah mereka juga sudah pernah diajari paling 

tidak melihat orang tuanya, jadi mereka semakin termotivasi untuk 

menirukan gerakan tersebut”.
125
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Gambar 4.21  Kegiatan anak praktek sholat
126

 

 

Gambar di atas merupakan kegiatan praktek sholat, terlihat anak 

dapat menirukan sholat dan bacaannya dengan baik. Pembelajaran 

praktek langsung ini memberikan implikasi yang baik bagi anak, 

sesuai dengan yang dipaparkan ibu siti masruroh di atas anak sangat 

antusias dan semangat jika diajak praktek sholat karena dia ingin 

menirukan gerakan sholat seperti apa yang dilakukan orang – orang 

disekitarnya, hal ini juga diperkuat observasi peneliti bahwa peneliti 

menemukan anak –anak terlihat berusaha untuk menirukan gerakan 

dengan benar walaupun masih ada yang belum bisa. 

Selanjutnya untuk mengetahui lebih jelas hasil penerapan dalam 

kehidupan sehari – hari peneliti mewawancarai Ibu Istieni salah satu 

wali RA Hidayatul Mubtadiin bagaimana sikap dan perilaku anak di 

rumah. 

“Alhamdulillah mbak memang banyak sekali perubahan perilaku 

anak saya setelah  diajari bu guru di sekolah, untuk pembiasaan 

anak saya Bagus jadi terbiasa belajar semangat untuk mengulang 
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bacaan surat pendek doa asmaul husna, pokoknya ya semua materi 

hafalan. Kemudian untuk sholat dia juga tanpa disuruh mau ikut 

sholat berjamaah. Bicaranya juga baik, dulu sering marah – marah 

jika keinginannya tidak segera dipenuhi tapi sekarang sudah bisa 

mengerti lebih sabar dan masih banyak sekali perubahan perilaku 

yang lain”.
127

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.22 Kegiatan anak mengulangi hafalan di rumah
128

 

Gambar di atas merupakan kegiatan anak ketika belajar bersama 

orang tua di rumah, biasanya kegiatan belajar ini dilakukan sore hari, 

terlihat anak cukup semangat diajari oleh ibunya. Peneliti juga 

menemukan orang tua membimbing anak untuk mengulangi bacaan 

yang sudah di pelajari di sekolah beberapa kali. 

 Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah 

peneliti peroleh dapat diambil kesimpulan bahwa penanaman karakter 

religius tersebut memiliki dampak yang baik terhadap perkembangan 
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nilai agama dan moral serta perilaku pada anak didik RA Hidayatul 

Mubtadiin baik di rumah maupun di sekolah, diantaranya anak menjadi 

semangat untuk belajar, mengaji dan kegiatan ibadah yang lain, 

terbiasa berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu dan mulai 

memahami nilai – nilai moral yang berlaku di lingkungannya. 

 

B. Temuan Penelitian 

Berdasarkan wawancara dari para narasumber, hasil observasi dan 

dokumentasi yang telah peneliti lakukan di RA Hidayatul Mubtadiin untuk 

meneliti strategi guru dalam menanamkan karakter religius anak usia dini 

peneliti menemukan hasil temuan sesuai dengan fokus penelitian yaitu : 

1. Perencanaan Guru dalam Menanamkan Karakter Religius Anak 

Usia Dini di RA Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol 

Tulungagung 

Berdasarkan hasil dari pengamatan dan wawancara serta 

dokumentasi yang telah peneliti lakukan maka dapat ditemukan bahwa 

perencanaan yang dilakukan guru dalam menanamkan karakter religius 

di RA Hidayatul Mubtadiin adalah sebagai berikut. 

a. Menetapkan dan menyiapkan kurikulum lembaga, kurikulum yang 

digunakan di RA Hidayatul Mubtadiin yaitu kurikulum K-13 dari 

Kementrian Agama. 

b. Guru menyusun STPPA yaitu Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak untuk menggambarkan kemampuan yang ingin 
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dicapai anak pada rentang usia tertentu dan indikator capaian 

perkembangan. 

c. Guru membuat program tahunan yang berisi sebaran tema dan 

alokasi waktunya. Program semester yang berisi tema satu semester 

alokasi waktu kompetensi dasar dan muatan materi. Program 

Mingguan yang berisi perencanaan pembelajaran dalam satu minggu 

dan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran harian ( RPPH) 

yang berisi rencana pembelajaran dalam satu hari yang berisi tema, 

sub tema, rencana kegiatan, metode , media dan rencana penilaian. 

d. Guru membuat rencana penilaian, penilaian di RA Hidayatul 

Mubtadiin terbagi menjadi 4 yaitu penilaian harian, penilaian 

bulanan, tengah semester dan semester. 

 

2. Strategi Guru dalam menanamkan karakter Religius di RA 

Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung 

Berdasarkan hasil wawancara observasi dan dokumentasi yang 

peneliti lakukan maka ditemukan implementasi penanaman karakter 

religius di RA Hidayatul Mubtadiin yaitu 

a. Guru menggunakan metode keteladanan dan pembiasaan dalam 

mengenalkan tentang akhlak, perilaku, sopan santun serta kegiatan 

menghafal surat pendek dan doa –doa.  

b. Guru menggunakan metode bernyanyi  dalam menertibkan anak dan 

mengenalkan materi tentang pemahaman ketuhanan dan religiusitas 
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c. Guru menggunakan metode demonstrasi dalam praktek kegiatan 

ibadah  

d. Guru menggunakan metode bermain dengan menggunakan media 

yang sudah ada untuk menyampaikan materi pemahaman melalui 

menyelesaikan persoalan sederhana dan mengenalkan sikap 

kerjasama, kompetisi yang baik serta sikap ketika kalah dan menang 

e. Guru menggunakan strategi privat hafalan untuk lebih memperlancar 

dan membenahi kekurangan, meminimalkan kesalahan dalam 

mempelajari materi hafalan 

f. Guru memberikan reward baik verbal maupun non verbal untuk 

memotivasi anak dalam belajar 

g. Guru menjalin hubungan kerjasama dengan orang tua memantau 

kegiatan belajar anak di rumah melalui buku penghubung dan buku 

doa 

3. Hasil Strategi Guru dalam Menanamkan Karakter Religius di RA 

Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung 

Berdasarkan observasi dan wawancara dari beberapa sumber maka 

dapat ditemukan hasil dari penanaman karakter religius di RA Hidayatul 

Mubtadiin adalah sebagai berikut. 

a. Terdapat perkembangan yang baik pada nilai moral agama dan 

perilaku anak 

b. Anak memiliki semangat dalam belajar, mengaji dan mengikuti 

kegiatan ibadah  
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c. Anak terbiasa berbicara baik dan mengucapkan kalimat thoyyibah 

d. Anak mengenal dan membedakan serta mulai memahami nilai baik 

buruk dan nilai - nilai lain yang berlaku di lingkungannya sesuai 

dengan nilai agama dan moral yang berlaku 

 

C. Analisis Data 

Setelah peneliti mengemukakan beberapa temuan di atas, selanjutnya 

peneliti akan menganalisis temuan tersebut di atas. 

1. Perencanaan Guru dalam Menanamkan Karakter Anak Usia Dini 

di RA Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung 

Karakter religius merupakan karakter yang harus ditanamkan sejak 

dini, RA Hidayatul Mubtadiin merupakan salah satu lembaga yang 

menanamkan karakter religius pada anak usia dini. Penanaman karakter 

religius tidak akan berjalan tanpa adanya sebuah perencanaan yang 

matang. Kurikulum adalah seperangkat perencanaan yang memuat 

berbagai materi untuk mencapai tujuan.  

Untuk menanamkan karakter religius anak usia dini RA Hidayatul 

Mubtadiin membuat perangkat pembelajaran berupa program semester 

yang berisi tema per semester, kompetensi dasar, muatan materi yang di 

dalamnya terdapat pengembangan karakter religius yang meliputi 

landasan Alquran dan hadits serta pengembangan akhlak dan moral serta 

ibadah. Selanjutnya akan dipecah lagi lebih spesifik pada rencana 

pelaksanaan pembelajaran mingguan dan rencana pelaksanaan 
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pembelajaran harian. Buku penghubung untuk menjalin komunikasi 

yang baik dengan orang tua dan buku doa  untuk memudahkan anak 

dalam belajar bersama orang tuanya di rumah. 

Berbagai perencanaan pembelajaran karakter yang telah disiapkan 

RA Hidayatul Mubtadiin tersebut telah sesuai dengan apa yang 

dikemukakan oleh Masnipal tentang langkah – langkah pengembangan 

nilai karakter religius yaitu menetapkan nilai karakter dalam kelompok 

umur, mengembangkan indikator dan memasukkan dalam Program 

semester, program mingguan dan program harian.
129

 

2. Strategi Guru dalam Menanamkan Karakter Religius Anak Usia 

Dini di RA Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol 

Tulungagung 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dengan 

wawancara, observasi dan dokumentasi peneliti memaparkan bahwa 

strategi yang digunakan guru RA Hidayatul Mubtadiin dalam 

menanamkan karakter religius yaitu menggunakan metode keteladanan 

dan pembiasaan dalam menyampaikan materi akhlak, budi pekerti, 

sopan santun dan hafalan surat pendek , doa, hadits dan asmaul husna.  

Namun metode ini juga tidak dominan dilakukan, pada 

pelaksanaannya diselingi dengan metode tanya jawab . Hal itu dilakukan 

untuk menghindari jika adanya kebosanan pada anak. Selain itu guru 

juga memberi nasehat dan motivasi serta pujian sebagai penguatan agar 
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anak semangat kembali untuk belajar. Guru juga memberikan reward 

baik verbal maupun non verbal untuk memotivasi anak dalam belajar. 

Metode privat hafalan juga dilakukan untuk memperkuat dan 

membenahi adanya kesalahan hafalan ketika pembiasaan. Metode 

hafalan privat ini dilakukan dengan cara anak disuruh menghafal satu – 

satu surat yang telah diajarkan kemudian ibu guru mendengarkan jika 

ada yang salah bacaannya akan dibenahi. Jadi penggunaan metode saling 

mendukung dan memperkuat pemahaman materi itu sendiri. 

Metode selanjutnya yng digunakan dalam menanamkan karakter 

religius adalah bernyanyi. Seperti ynag kita tahu tentu anak – anak akan 

senang dan riang gembira jika diajak bernyanyi. Biasanya guru 

bernyanyi dengan disertai tepuk – tepuk tangan sehingga anak –anak 

menjadi nyaman dalam belajar. Lagu yang digunakan selalu diperbarui 

jika sudah lama maka guru akan mencari atau menciptakan sendiri lagu 

baru. Lagu yang disampaikan disesuaikan dengan materi yang akan 

disampaikan. 

Strategi guru berikutnya yaitu  demonstrasi. Metode ini digunakan 

untuk menyampaikan materi ibadah seperti praktek sholat, wudlu dan 

ibadah lain yang membutuhkan contoh gerakan langsung karena tidak 

bisa hanya disampaikan saja. Metode demonstrasi ini memberikan 

pengalaman yang bermakna bagi anak karena anak dapat menirukan 

secara langsung dengan wujud konkrit sehingga dapat membekas pada 

ingatan anak –anak. 
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Berbagai strategi yang telah diterapkan dalam penanaman karakter 

religius RA Hidayatul Mubtadiin sesuai dengan strategi pembelajaran 

anak usia dini berdasarkan karakteristiknya yang dikemukakan oleh 

Mulyasa yakni cara pembelajaran anak usia dini berbeda dengan orang 

dewasa sehingga pembelajaran anak harus disesuaikan dengan 

karakteristiknya.
130

 

3. Hasil Strategi Guru dalam Menanamkan Karakter Religius Anak 

Usia Dini di RA Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol 

Tulungagung 

Berdasarkan wawancara observasi dan dokumentasi peneliti, dari 

pelaksanaan berbagai strategi guru menanamkan karakter religius telah 

memberikan hasil yang baik terhadap perkembangan anak usia dini RA 

Hidayatul Mubtadiin. Anak – anak mulai memiliki pemahaman tentang 

nilai agama dan moral. Anak termotivasi dalam melakukan kegiatan 

ibadah, mengaji dan mengikuti ibadah yang ada di lingkungannya. 

Perilaku anak juga mengalami perkembangan, anak terbiasa berperilaku 

baik, sopan santun dan mau mengucapkan kalimat thoyyibah. 

Hasil dari strategi yang dilakukan guru dalam penanaman 

karakter religius yaitu memberikan dampak positif bagi perubahan 

perilaku anak. Hal ini sesuai dengan teori Kohlberg bahwasannya masa 

usia dini penalaran nilai moral anak dikendalikan oleh imbalan, hadiah 

dan ketaatan pada aturan moral dikarenakan orang tua  atau orang 
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dewasa menuntutnya untuk taat.
131

 Sehingga diperlukan strategi 

keteladanan, pembiasaan dan pujian serta imbalan baik verbal maupun 

non verbal untuk menanamkan nilai moral dan religiusitas. 
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Bagan 4.1 Temuan Penelitian Mengenai Strategi Guru dalam 

Menanamkan Karakter Religius pada Anak Usia Dini di RA Hidayatul 

Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung 
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